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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

 Bagian ini merupakan bagian penutup yang menyajikan simpulan tentang hasil 

penelitian, implikasi dan sejumlah rekomendasi.  

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1) Kemampuan penalaran ilmiah siswa SMP setelah diterapkan model levels of 

inquiry berbasis Sosio-Scientific Issue pada pembelajaran IPA Materi 

Pemanasan Global mengalami perubahan positif yaitu meningkat dengan nilai 

N-gain secara keseluruhan 0,43 dan termasuk pada kategori sedang. 

Peningkatan tiap aspek kemampuan penalaran ilmiah meliputi proportional 

reasoning dengan kategori N-gain sedang, control of variable dengan kategori 

N-gain rendah, inductive reasoning dengan kategori N-gain sedang, correlation 

reasoning dengan kategori N-gain sedang, dan hypothetical deductive 

reasoning dengan kategori N-gain sedang.  

2) Kemampuan argumentasi ilmiah siswa SMP setelah diterapkan model levels of 

inquiry berbasis Sosio-Scientific Issue pada pembelajaran IPA Materi 

Pemanasan Global mengalami perubahan positif yaitu meningkat dengan nilai 

N-gain secara keseluruhan 0,39 dan termasuk pada kategori sedang. 

Peningkatan tiap aspek kemampuan argumentasi ilmiah meliputi aspek klaim 

dengan kategori N-gain sedang, aspek data dengan kategori N-gain rendah, 

aspek warrant dengan kategori N-gain sedang, dan aspek backing  dengan 

kategori N-gain sedang. 

 

5.2.   Implikasi 

  Penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model Levels of Inquiry 

berbasis Socio-Scientific Issue pada pembelajaran IPA memberikan beberapa 

implikasi baik secara teoritis maupun praktis. 
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1) Implikasi teoritis 

 Secara teoritis, penerapan model levels of inquiry berbasis Sosio-Scientific 

Issue pada pembelajaran IPA Materi Pemanasan Global dapat memberikan solusi 

terhadap kebutuhan peningkatan kemampuan penalaran dan argumentasi ilmiah 

siswa. Pembelajaran inkuiri yang dapat mendorong siswa untuk berpikir secara 

aktif dan terlibat secara terus-menerus dalam proses penyelidikan. Kegiatan-

kegiatan penting pada pembelajaran inkuiri ini akan membantu siswa 

mengembangkan pengetahuan yang lebih jelas dan mendalam tentang konsep dan 

proses sains. Hal ini dibuktikan dengan temuan penelitian yang menyimpulkan 

bahwa penerapan model levels of inquiry berbasis Sosio-Scientific Issue pada 

pembelajaran IPA Materi Pemanasan Global secara signifikan dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran dan argumentasi siswa. 

2) Implikasi praktis 

 Levels of inquiry berbasis Socio-scientific issue dapat digunakan guru 

sebagai salah satu model pembelajaran IPA. Melalui penerapan model ini, guru 

dapat menyediakan pembelajaran bagi siswa yang dapat mengembangkan 

kemampuan penalaran dan argumentasi siswa. Penerapan model Levels of inquiry 

berbasis Socio-scientific issue dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kecocokan 

materi IPA. Dengan menerapkan model ini, diharapkan dapat menjawab 

permasalahan dalam menghadapi perkembangan zaman dan permasalahan yang 

terjadi dalam lingkungan sekitar. Sehingga dengan belajar IPA siswa dapat 

memperoleh pengetahuan, proses, dan sikap terhadap sains. 

 

5.3.  Rekomendasi 

Berdasarkan temuan, pembahasan serta kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini, dapat dirumuskan beberapa rekomendasi: 

1) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan bagi pendidik untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran IPA di sekolah sehingga dapat 

memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan penalaran dan 

argumentasi siswa. Salah satunya dengan menerapkan model Levels of inquiry 
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berbasis Socio-scientific issue, karena tingkatan inkuiri yang dilakukan secara 

sistematis berdampak pada proses transfer pengetahuan yang berjalan dengan 

lebih efektif. Pembelajaran inkuiri dapat mendorong siswa untuk berpikir secara 

aktif dan terlibat secara terus-menerus dalam proses penyelidikan. 

2) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian yang lebih baik tentang Levels of inquiry. Misalnya saja 

dengan menerapkan tingkatan yang lebih tinggi dari tingkatan yang dilakukan 

dalam penelitian ini seperti inquiry labs, real world applications dan 

hypothetical deductive inquiry. Di samping itu, pemilihan tema yang tepat juga 

perlu diperhatikan agar memuat konsep-konsep terpadu yang sesuai bagi subjek 

penelitian. 
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